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PORTOFOLIO �
Kontan Senin, 31 Oktober 2022

nObligasi nSaham

obligasin

Selisih Yield Kian Menipis, Investor Asing Pilih Keluar dari Obligasi Domestik
Jakarta. Tren kenaikan 
suku bunga tinggi mengang-
kat imbal hasil (yield) obliga-
si. Di akhir pekan lalu (28/10), 
yield SUN tenor 10 tahun ada 
di level 7,58%. Yield SUN te-
nor 10 tahun naik lantaran 
yield US Treasury tenor yang 
sama kembali ke level 4%. 

Research & Consulting Ma-
nager Infovesta Utama Nico-
dimus Kristiantoro mengata-
kan, agresifnya bank sentral 
Amerika Serikat (AS) The Fe-
deral Reserve mengerek Fed 
fund rate (FFR) telah mendo-
rong peningkatan yield surat 
utang AS alias US Treasury. 
Kondisi tersebut juga mendo-
rong kenaikan yield obligasi 
domestik.

Imbal hasil yang sedang 
tinggi-tingginya di obligasi 
Amerika mendorong investor 
asing keluar dari pasar SBN 
dalam negeri. Hingga 25 Okto-
ber 2022, posisi asing di SBN 
tersisa Rp 714,21 triliun. 

Angka ini turun dari akhir 
September sebesar Rp 730,26 
triliun. Nicodimus bilang, per-
hatian pelaku pasar obligasi 
sejauh ini memang masih ter-
tuju pada Amerika Serikat. 
Kondisi ini menekan pasar 
obligasi domestik.

Prospek obligasi Indonesia 
masih akan bearish hingga 
akhir tahun, terpicu kenaikan 
inflasi dan tren kenaikan FFR, 
diikuti suku bunga acuan 
Bank Indonesia (BI). Namun, 

Nicodimus menilai, ada senti-
men positif yang dapat sedikit 
meredam tekanan di pasar. 

Di antaranya, besarnya par-
tisipasi investor domestik 
pada kepemilikan surat ber-
harga negara (SBN), stabilnya 
perekonomian Indonesia dan 
skema burden sharing BI 
yang masih akan berlaku 
hingga akhir tahun ini.

Dengan demikian, Nicodi-
mus menilai, tren kenaikan 
yield saat ini sangat mengun-
tungkan investor masuk ke 
pasar obligasi. Sehingga, in-
vestor bisa mendapatkan ku-
pon yang lebih tinggi.

Adapun strategi investasi 
yang dipilih bisa "buy and 
hold" pada seri obligasi negara 

benchmark yang sudah terdis-
kon banyak. Selain itu, inves-
tor juga dapat mencoba obli-
gasi korporasi dengan pering-
kat utang single A ke atas agar 
semakin kecil risiko gagal ba-
yar. Di sepanjang tahun ini, 
yield obligasi korporasi tenor 
10 tahun rating AAA naik 
0,57%, rating AA naik 0,06%, 
rating A naik 0,16%, serta ra-
ting BBB naik 0,56%.

Senior Vice President Head 
of Retail Product Research & 
Distribution Division Henan 
Putihrai Asset Management 
Reza Fahmi menyarankan, in-
vestor bisa memilih obligasi 
korporasi karena kupon yang 
ditawarkan lebih menarik dan 
lebih besar dibandingkan obli-

gasi pemerintah.
Namun, Reza mengingatkan 

agar investor menimbang risi-
ko obligasi korporasi. "Harus 
melihat bagaimana perusaha-
an mengatur keuangan dan li-
hat perkembangan rating 
perusahaan dari Pefindo," sa-
ran Reza, Sabtu (29/10).

Reza menilai, investasi ha-
rus didasarkan dan disesuai-
kan dengan kebutuhan inves-
tor. Dalam kondisi inflasi se-
perti saat ini, investor yang 
memang ingin berinvestasi di 
surat utang bisa pilih tenor 
panjang. Sedangkan, instru-
men lain yang prospektif ada-
lah reksadana pasar uang.

Akmalal Hamdhi

KONTAN/Fransiskus Simbolon

Prospek obligasi Indonesia masih akan bearish hingga akhir 
tahun. 

Galeri

INCO Mengejar Target Produksi Nikel 

JAKARTA. PT Vale Indonesia Tbk (INCO) 
akan mengoptimalkan produksi nikel dalam 
matte di kuartal keempat 2022. Apalagi pro-
ses pengerjaan ulang tanur 4 milik INCO te-
lah rampung pada Juni 2022.

Produksi INCO tercatat naik di periode 
kuartal III-2022. INCO telah memproduksi 
17.513 metrik ton nikel dalam matte pada 
triwulan ketiga tahun 2022. Volume produksi 
INCO di periode ini 39% lebih tinggi diban-
dingkan dengan volume produksi yang dire-
alisasikan pada triwulan kedua 2022. Pada 
periode tersebut produksi INCO hanya sebe-
sar 12.567 metrik ton.

Kenaikan produksi ini disebabkan selesai-
nya pembangunan kembali tanur 4 pada Juni 
2022. Di saat sama, INCO berhasil mening-
katkan kapasitas tanur 4 pada kuartal kedua 
2022. Sebagai gambaran, INCO memasang 
target produksi 65.000 ton nikel matte di se-
panjang tahun ini. 

Meski akan mengoptimalkan produksi di 
kuartal keempat, Chief Financial Officer 
Vale Indonesia Bernardus Irmanto mengata-
kan ada beberapa tantangan bagi INCO un-
tuk bisa mencapai target produksi di tahun 

2022. Irmanto tidak merinci lebih jelas ter-
kait proyeksi produksi tahun depan. 

Yang jelas, produksi nikel INCO tahun de-
pan akan lebih tinggi dibanding 2022 dengan 
kembalinya operasional tanur 4. "Namun, 
perlu dilihat kadar nikel dari tambang kami 
dan juga jadwal pemeliharaan sepanjang ta-
hun," kata dia ke KONTAN, Jumat (28/10)

Analis BRI Danareksa Sekuritas Hasan 
Barakwan dalam risetnya menuliskan, ia 
juga meyakini puncak pertumbuhan produk-
si nikel matte INCO di tahun ini akan terjadi 
selama kuartal ketiga 2022. Dengan target 
produksi yang tidak berubah, dia memperta-
hankan proyeksi kinerja keuangan INCO 
pada tahun ini.

Namun Hasan memperkirakan harga nikel 
akan terus menurun seiring surplus pasokan 
nikel, imbas dari tambahan kapasitas smel-
ter nikel sekitar 180.000 ton tahun ini. De-
ngan demikian, Hasan melihat adanya penu-
runan margin di paruh kedua 2022. Namun 
dia tetap merekomendasikan beli INCO de-
ngan target harga Rp 7.600 per saham.

Akhmad S Sadewa

Produksi nikel INCO tahun depan akan lebih 
tinggi dibanding dengan tahun 2022.
Bernardus Irmanto,  
Chief Financial Officer Vale Indonesia Tbk

SEREMONI
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